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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezkikan kepadamu, dan 

bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.” (QS. Al-Maidah: 88) “Hai sekalian manusia, 

makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu." (QS. Al-Baqarah: 

168) 

Berdasarkan ayat suci tersebut maka bisa dikatakan betapa pentingnya asupan yang akan 

masuk kedalam tubuh anak serta keturunan kita, sehingga perlu adanya kejelasan mengenai apapun 

yang akan kita konsumsi ataupun kita gunakan dikeseharian kita. 

Istilah halal dalam al- Qur’an berarti yang dibolehkan. Menurut alJurjānī, kata ḥalāl berasal 

dari akar kata الحل yang artinya “terbuka” ( الفتح .( Secara istilah, berarti setiap sesuatu yang tidak 

dikenakan sangsi penggunaannya atau sesuatu perbuatan yang dibebaskan syariat untuk dilakukan. 

Menurut Abū Ja‘far al-Ṭabārī (224-310 H), kata ḥalāl (حالال (   َ berarti terlepas atau terbebas (اقًْطل 

.(   َ Muḥammad ibn Ali al-Shaukanī berpendapat, dinyatakan sebagai halal karena telah terlepas 

dan terurainya simpul tali atau ikatan larangan yang mencegah.  Sedangkan kata halal dalam 

ensiklopedi hukum Islam yaitu: segala sesuatu yang menyebabkan seseorang tidak dihukum jika 

menggunakannya, atau sesuatu yang boleh dikerjakan menurut syara’. Makanan yang halal, yaitu 

makanan yang diperbolehkan bagi seorang muslim untuk memakannya. Islam menghalalkan 

sesuatu yang baik- baik.  

Sedangkan makanan yang haram adalah terlarang seseorang muslim untuk memakannya. 

Pada dasarnya semua makanan yang ada di dunia ini halal untuk dimakan, kecuali terdapat dalil 

yang melarang baik itu dari al- Qur’an atau hadith. Sesuai dengan kaidah fiqh:  

 األصل في األشياء اإلباحة حتى يدل الدليل على التحريم

        Artinya: Asal dari segala sesuatu adalah mubah, selagi tidak ada dalil yang melarangnya. 

Maksud dari kaidah ini adalah bahwa hukum asal segala sesuatu yang diciptakan Allah.swt adalah 

halal dan mubah, kecuali terdapat naṣh ṣaḥīih yang menunjukkan keharamannya. Dengan kata lain 



jika tidak terdapat naṣh ṣaḥīih atau tidak tegas penunjukan keharamannya, maka sesuatu itu 

tetaplah pada hukum asalnya yaitu mubah.  

Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, 

dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya. (QS:al-Ma’idah 88) Ayat tersebut 

menjelaskan, Islam menggarisbawahi bahwa semua umat Islam yang tinggal di bumi ini harus 

mencari rezeki, yang ḥalāl dan ṭayyib. Mereka harus makan makanan halal dan menghindari 

makan makanan kotor dan makanan yang dilarang dalam Islam sehingga tidak akan merusak tubuh 

dan nyawa mereka. Oleh karena itu, konsep ḥalālan ṭayyiban berarti kegunaan, yang terdiri dari 

kualitas, kebersihan dan keamanan untuk semua.4 Kata ṭayyib dalam bahasa arab mempunyai arti 

baik, jadi makanan yang baik untuk dikonsumsi masih dalam keadaan segar tidak berpenyakit. 

Sebagai umat muslim, dalam memakan makanan sehari hari tidak boleh sembarang. Makanan 

yang kita makan haruslah ḥalālan ṭayyiban yang artinya makanan yang halal dan baik sesuai 

shari’ah. 

 

1.2 PERMASALAHAN 

Hal-hal yang akan disampaikan dalam kegiatan diklat ini, antara lain : 

1. Mengenal lebih jauh mengenai halal food 

2. Memahami kriteria dari halal food 

3. Memahami tentang Maqashif Syariah 

4. Memahami Transaksi Syariah 

 

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN 

Tujuan dan manfaat dari kegiatan diklat ini adalah : 

1. Peserta dapat mengenal lebih jauh mengenai halal food 

2. Peserta dapat memahami kriteria dari halal food 

3. Peserta dapat memahami maqashif syariah 

4. Peserta dapat memahami transaksi syariah 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

TARGET DAN LUARAN (OUTPUT) 

 

Islam telah mengatur berbagai aspek kehidupan termasuk dalam hal makanan dan sangat 

detail mempunyai perhatian yang besar perihal makanan dan aktifitas makan untuk umatnya. Hal 

ini tercermin dari firmannya dalam al-Qur’an mengenai kata الطعام yang berarti ”makanan” yang 

terulang sebanyak 48 kali dalam berbagai bentuknya. Ditambah pula dengan kata   أكلyang berarti 

”makan”sebagai kata kerja yang tertulis sebanyak 109 kali dalam berbagai derivasinya, termasuk 

perintah ”makanlah” sebanyak 27 kali. Sedangkan kegiatan yang berhubungan dengan makan 

yaitu ”minum” yang dalam bahasa Al-Qur’an disebut شرب terulang sebanyak 39 kali.  Pada 

dasarnya semua makanan dan minuman yang berasal dari tumbuh-tumbuhan sayur-sayuran, buah-

buahan dan hewan adalah halal kecuali yang beracun dan membahayakan nyawa manusia. Karena 

Allah.swt tidak akan melarang sesuatu kecuali terdapat hikmah didalamnya. Apapun yang halal 

dikonsumsi dianggap memberi dampak yang baik bagi tubuh dan kehidupan manusia, karena apapun 

yang kita makan akan menggambarkan sikap dan perilaku kita.  

Sehingga target kegiatan PKM ini adalah para kaum milenial yang ada di wilayah Jakarta 

Timur khususnya para remaja masjid Nurul Ikhtisom yang berjumlah 94 peserta, dengan harapan 

setelah mengikuti kegiatan ini para peserta dapat memahami dan mau berkecimpung sebagai 

entrepreneur  dalam industry halal di Indonesia dan dapat mendorong minat bagi para kaum 

milenial untuk melakukan bisnis yang halal sesuai dengan syariat. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB III 

PELAKSANAAN 

 

3.1 BENTUK KEGIATAN 

 Bentuk kegiatan dilakukan secara daring yang dilaksanakan oleh anggota team PKM 

dengan peserta para Remaja Mesjid Ikhtisom Rawamangun melalaui media aplikasi zoom. 

 

3.2 URUTAN KEGIATAN 

 31 Agustus 2020 : Panitia menghubungiuntuk meminta kesediaan mengisi webinar 

 5 September 2020 : Panitia mengirimkan TOR dan surat undangan resmi 

 13 September 2020 : Pelaksanaan Webinar  

 

3.3. SUSUNAN KEGIATAN 

 Adapun susunan kegiatan sebagai berikut : 

 08:00 – 08:30 : Technical Meeting dengan penyelenggara (test audio dan presentasi) 

 08.30 – 09.00 : Penyelenggara admit peserta untuk bergabung dalam zoom meeting 

09.00 – 09:10 : Pembukaan oleh Wakapen dan doa 

09.10 – 09.20: Sambuatan ( H. Agustian Burdah ) 

09.20 – 11.00 : Penyampain Materi (Nikita Puspita Ing Endit) 

11.00 – 11.30 : Tanya Jawab 

11.30 – 11.40 : Pembacaan Doa (Ibu Hendrawati) 

11.40 – 11.50 : Penutupan Acara Selesai 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL 

 

4.1 JADWAL KEGIATAN 

 Kegiatan ini berlangsung pada : 

 Hari dan tanggal : Minggu , 13 September 2020 

 Waktu   : 08:00 – 11.50 

 Tempat  : aplikasi Zoom 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PENUTUP 

 

Demikian laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibuat dengan harapan 

kegiatan tersebut dapat memberikan manfaat bagi semua pihak. 

 

 

Jakarta, 20 September 2020 

 

 

 

Nikita Puspita Ing Endit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN : 
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No  : 026/D/Acara-SemarakMuharram/VIII/2020                                          31 Agustus 2020 

Lamp  : - 

Hal  : Permohonan Menjadi Pembicara 

 

Kepada Yth. 

Nikita Puspita Ing Endit 

Di Tempat  

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 

 Segala puji bagi Allah SWT yang telah merahmati alam beserta seluruh isinya. Shalawat dan 

salam selalu senantiasa tercurah kepada Akhiirul anbiya’ Rasulullah Muhammad SAW yang  ajaran-

ajaran dan keteladanannya menjadi pijar penerang tauhid, dan kepada keluarga, para sahabat serta 

orang-orang yang istiqomah berpegang teguh pada Al-Qur’an dan As-Sunnah hingga Yaummul 

Akhir.  

 Sehubungan dengan diadakannya acara “Seminar Ekonomi Islam” oleh Remaja Masjid 

Nurul I’tishom kampus STEI Indonesia  maka kami selaku panitia ingin mengundang Saudara dalam 

acara kami untuk menjadi Pembicara. Acara tersebut InsyaAllah akan dilaksanakan pada :   

Hari/Tanggal  : Minggu,13 September 2020 

Waktu  : Pukul 09.00-11.50 WIB 

 Tempat : Via Zoom 

 

Demikianlah surat permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian, dukungan dan bantuan 

Saudara, kami ucapkan terima kasih. Jazzakumulloh khoiron Katsir.  

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

           “Panitia Pelaksana” 

     Ketua Panitia              Sekretaris 

 

 

Agung Nur Ramdhani                     Syifa Syafira 

      Mengetahui, 

    Ketua MNI – YPFJ        Ketua RMNI 

 

 

  R. Kananto KP.,SE.,M.Ak.                     Ali Said 

 



 

 

Muatan Acara  

Seminar Ekonomi Islam 

“Membangun Bisnis Halal&Berkah Ala Millenial di Era New Normal” 

 

Materi  

I. Bisnis Halal&Berkah Ala Millenial  

Hari, tanggal  : Ahad, 13 September 2020 

Waktu   :  09.50-10.20 WIB 

Pemateri   : Kak Pita (Fonder Alif Kurma&Alif Qurban) 

                   Penanggung Jawab : Syahrul 

Peserta dapat mengetahui tentang bisnis halal di Era New Normal 

 Bisnis halal yang bermanfaat dan berkah 

 Resiko&Peluang membangun bisnis halal di Era New Normal 

 

 Peserta dapat mengetahui cara agar bisnis halal tetap sukses di Era New Normal 

 Ide baru dalam bisnis halal 

 Tips jualan secara online atau offline   

 Mindset Positif agar kita tidak  mudah menyerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Talkshow 

I. Bisnis Halal&Berkah Ala Millenial  

 

Hari, tanggal  : Ahad, 13 September 2020 

Waktu   :  10.20-11.10 WIB 

Pembicara   : 1. Kak Dimas(Al'Cal) 

                                           2. 

                                           3.  

                 Penanggung Jawab : Sendy 

Peserta mengetahui tips & trick cara meningkatkan penjualan  di Era New Normal 

 

Peserta mengetahui solusi untuk menghadapi kendala di Era New Normal 

 

Peserta mengetahui motivasi membangun bisnis halal&berkah dari pembicara 

 

Peserta mengetahui peluang sukses umat islam dalam menjalankan usaha bisnis halal 

 

 

 

 

 


